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ABSTRACT 
Community participation is the participation of all community members in solving community problems. 

Community participation is needed in implementing the Community-Based Total Sanitation (STBM) program 

where STBM is an approach, strategy and program to change hygiene and sanitation behavior through community 

empowerment with triggering methods. This research is quantitative analytical in nature using interview and 

observational approaches. The research sample consisted of the people of Bina Baru Village in the UPT 

Puskesmas Kulo Working Area. The data obtained was then processed and presented in the form of descriptive 

tables and narratives or explanations using the Statistical Package for Social Science (SPSS) version 26 program. 

Data analysis used univariate and bivariate techniques to assess the relationship between independent factors and 

dependent variables using the chi-square test. . The results showed that 23.3% of the age group was >50 years, 

67.1% were female, 38% had elementary school education, 47.9% worked as housewives, 24.7% had low 

knowledge, 24.7% had no CTPS. 26%, as well as community participation showing that 30.1% did not participate, 

31.5% did not participate enough and 38.4% participated. Statistical tests show that there is a relationship 
between age (P=0.013) and knowledge about CTPS (P=0.001) with community participation, while gender 

(P=0.972), education (P=0.517 and occupation (P=0.883) do not show a significant relationship. Recommended 

to the community to maintain and increase participation in the implementation of community-based total 

sanitation.. 
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ABSTRAK  

Partisipasi masyarakat adalah ikut sertanya seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan 
permasalahan permasalahan masyarakat tersebut. Partisipasi masyarakat dibutuhkan dalam penerapan 

program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dimana STBM merupakan pendekatan, strategi 

dan program untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan 

metode pemicuan.Penelitian ini bersifat kuantitatif analitik dengan menggunakan pendekatan 
wawancara dan observasional. Sampel penelitian terdiri dari masyarakat Desa Bina Baru di Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Kulo. Data yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel 

deskriptif dan narasi atau penjelasan dengan menggunakan program Statistical Package for Social 
Science (SPSS) versi 26. Analisis data menggunakan teknik univariat dan bivariat untuk menilai 

hubungan antara faktor independen dan variabel dependen menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 23,3%kelompok umur >50 tahun, 67,1%  berjenis kelamin perempuan, 
tingkat pendidikan SD sebanyak 38% , pekerjaan sebagai IRT sebanyak 47,9% , pengetahuan rendah 

sebanyak 24,7%, tidak CTPS sebanyak 26%, serta partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa 30,1%  

tidak berpartisipasi, 31,5% kurang berpartisipasi dan 38,4% berpartisipasi. Uji statistik menunjukkan 

ada hubungan umur (P=0,013) dan pengetahuan tentang CTPS (P=0.001) dengan partisipasi masyarakat 
sedangkan  Jenis kelamin (P=0.972), Pendidikan (P=0.517 dan pekerjaan (P=0,883) tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan Disarankankepada masyarakat untukmempertahankan serta meningkatkan 

partisipasi dalam rangka pelaksanaan sanitasi total berbasis masyarakat. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, STBM, CTPS, 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut WHO (World Health Organization) sanitasi ialah upaya pengawasan berbagai faktor 
lingkungan fisik yang memberi pengaruh terhadap manusia khususnya pada beberapa hal yang memberi 

pengaruh pada efek, merusak perkembangan kesehatan, fisik, atau kelangsungan hidup..Sanitasi 

lingkungan juga bisa dipahami sebagai aktivitas yang bertujuan untuk memaksimalkan maupun 
mempertahankan standar keadaan lingkungan dasar yang memberi pengaruh pada kehidupan manusia. 

Sanitasi lingkungan berfokus pada kontrol faktor lingkungan manusia, sesuai dengan UU 36 tahun 2009 

terkait kesehatan pada pasal 163 butir 3 bahwa kesehatan lingkungan mencakup kesehatan air dan udara, 

pengamanan limbah cair, limbah gas, limbah padat, radiasi ataupun kebisingan, pengendalian vektor 
penyakit, serta pengamanan yang lain. (1) 

Perntingnya mermburdayakan curci tangan pakai saburn sercara baik dan bernar jurga didurkurng olerh 

World Heralth Organization (WHO) hal ini dapat terrlihat derngan diperringatinya hari curci tangan pakai 
saburn serdurnia sertiap tanggal 15 Oktoberr .Sertiap tahurn rata-rata 100 ribur anak merninggal durnia karerna 

Diarer.WHO mernyatakan curci tangan mermakai saburn dapat merngurrangi angka diarer hingga 47%. 

Pernyerbab urtama diarer adalah kurrangnya perrilakur hidurp berrsih dan serhat dimasyarakat, salah saturnya 
kurrangnya permahaman merngernai cara merncurci tangan pakai saburn sercara baik dan bernar mernggurnakan 

air berrsih yang merngalir. (2) 

Data dari Badan Pursat Statistik (BPS) 2022 di Indonersia proporsi rurmah tangga yang mermiliki 

fasilitas curci tangan derngan saburn dan air adalah serbanyak 79,93% ini artinya serbanyak 20,07% rurmah 
tangga tidak mermiliki fasilitas curci tangan derngan saburn dan air. (3)  Data dari Badan Pursat Statistik 

(BPS) 2022 mernurnjurkkan bahwa di Provinsi Surlawersi Serlatan terrdapat 87,22% proporsi rurmah tangga 

yang mermiliki fasilitas curci tangan derngan saburn dan air serhingga dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 
22,28% yang tidak mermiliki fasilitas curci tangan serdangkan mernurrurt data Badan Pursat Statistik tahurn 

2018 proporsi popurlasi di kaburpatern Sidernrerng Rappang yang mermilki kerbiasaan curci tangan yang 

bernar serbanyak 39,9% . Hal ini mernurnjurkkan bahwa kerbiasaan curci tangan yang bernar di Kaburpatern 
Sidernrerng Rappang masih rerndah. (4) 

Berrdasarkan pernerlitian Asrijurn Jurhanto, ert.al (2022) di Dersa Cilerllang Kercamatan Mallurtersasi 

Kaburpatern Barrur  diperrolerh hasil bahwa Pernerrapan 5 pilar STBM di Dersa Cilerllang berlurm 100% 

terrlaksana, salah saturnya adalah pilar kerdura yaitur curci tangan pakai saburn (CTPS). Pilar kerdura berlurm 
terrlaksana 100% dikarernakan rata-rata 20% masyarakat masih berlurm mernerrapkan perrilakur curci tangan 
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pakai saburn dalam merlakurkan kergiatan serperrti serberlurm makan, sersurdah mermergang herwan terrnaknya 

ataurpurn serberlurm mernyursuri, perrilakur terrserburt terrjadi dikarernakan merrerka mernganggap merncurci tangan 

derngan air saja surdah curkurp tidak diperrlurkan saburn, serrta adanya perndapat bahwa lerbih praktis merncurci 
tangan derngan air saja.(5) 

Dersa Bina Barur merrurpakan Dersa yang mermiliki perndurdurk derngan kergiatan serhari-hari adalah 

serbagai pertani di halaman rurmah masing-masing olerh karerna itur perlaksanaan STBM pilar kerdura curci 
tangan pakai saburn di air merngalir di Dersa Bina Barur sangat pernting dilaksanakan olerh serlurrurh 

masyarakat derngan berrpartisipasi sercara maksimal derngan terrserdianya fasilitas curci tangan pakai saburn. 

Obserrvasi awal pernerliti merngernai kondisi lingkurngan di Dersa Bina Barur curkurp baik namurn masih ada  
berberrapa perrmasalahan sanitasi lingkurngan serperrti masih ada serbanyak 38,29% masyarakat yang berlurm 

merlaksanakan perngerlolaan limbah cair rurmah tangga, masih ada 16,583% yang berlurm mermiliki salurran 

permburangan air limbah (SPAL), masih berlurm terrserdianya termpat permburangan akhir (TPA) serrta sarana 

curci tangan pakai saburn yang terlah dibagikan olerh permerrintah sertermpat surdah banyak yang tidak 
terrpasang .(8) 

Berrdasarkan perrmasalahan diatas maka pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian merngernai 

“Partisipasi masyarakat dalam perlaksanaan program sanitasi total berrbasis masyarakat pada pilar 2 yaitur 
curci tangan pakai saburn di air merngalir di Dersa Bina Barur Kercamatan Kurlo”. 

METODE 
Jernis Pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah kurantitatif analitik derngan mertoder 

cross serctional.Pernerlitian ini dimaksurdkan urnturk merngertahuri hurburngan antara urmurr, jernis kerlamin, 

perndidikan , perkerrjaan dan perngertahuran derngan partisipasi masyarakat dalam program STBM Pilar 

Kerdura yaitur curci tangan pakai saburn (CTPS). Urnturk perngurmpurlan data mernggurnakan kurersionerr yang 
berrisikan perrtanyaan dan pilihan jawaban yang akan dipilih rerspondern.Popurlasi merngacur pada 

kerserlurrurhan individur ataur erntitas yang serdang diserlidiki dalam suratur proyerk pernerlitian.  

Pernerlitian ini dilakurkan di Dersa Bina Barur Kercamatan Kurlo Kaburpatern Sidernrerng Rappang. 

Waktu rpernerlitian dilaksanakan pada burlan Jurni-Jurli 2024. Popurlasi adalah kerserlurrurhan surbjerk 
pernerlitian, popurlasi dalam pernerlitian ini adalah Kerpala Kerlurarga (KK) di Dersa Bina Baru rberrjurmlah 

269 KK. Samperl pernerlitian ini mernggurnakan Rurmurs Slovin dan diperrolerh samperl serbanyak73 KK.  

Pada pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan simpler random sampling, mernurrurt Surgiyono (2017) 
Simpler Random Sampling adalah perngambilan anggota samperl daripopurlasi yang dilakurkan sercara acak 

tanpa mermperrhatikan strata yang ada dalam popurlasi itur. Adapurn cara perngambilan samperl yang 

digurnakan adalah sisterm kocokan derngan cara yang sama derngan sisterm arisan.(9) 
Surmberr data primerr yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur diperrolerh merlaluri obserrvasi 

langsurng kerlapangan derngan merlakurkan perngisian instrurmern pernerlitian sercara tatap murka derngan 

rerspondern mernggurnakan kurersionerr yang berrisikan terntang iderntitas diri rerspondern, partisipasi 

masyarakat pada STBM pilar kerdura berrurpa perngertahuran terntang curci tangan pakai saburn, sikap terntang 
curci tangan pakai saburn dan data rerspondern. Sedangkan, sumberr data serkurnderrnya antara lain data 

sercaratidaklangsurng yang diperrolerhdari data Dinas KerserhatanKaburpatern Sidernrerng Rappang dan data 

daripurskersmas Kurlo Kercamatan Kurlo Kaburpatern Sidernrerng Rappang. 

Pernerlitian ini merlakurkan urji validitas dan rerliabilitas. Mertoder Perngolahan Data  yang dilakurkan 
dalam pernerlitian ini adalah Permerriksaan Data (Erditing); Perngkoderan (Coding); Mermasurkkan Data 

(Erntry); dan Merlakurkan taburlasi (taburlating). (10) Kemudian, pernerlitian ini mernggurnakan terknik 

analisis data univariat dan bivariat. 

HASIL 
Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Desa Bina Baru  

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kulo 

Karakteristik Responden F % 

Urmurr (Tahurn)   

<41 38 52.1 

41-50 18 24.7 

>50 17 23.3 

Total 73 100 

Jernis Kerlamin   
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Laki-Laki 24 32.9 

Perrermpuran 49 67.1 

Total 73 100 

Perndidikan    

SD 28 38.4 

SMP 17 23.3 

SMA/SMK 20 27.4 

Perrgurruran Tinggi 8 11.0 

Total 73 100 

Perkerrjaan   

Wiraswasta 17 23.3 

Pertani 21 28.8 

IRT 35 47.9 

Total 73 100 

 

 

 
 

Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan Pengetahuan, Perilaku CTPS Dan 

Partisipasi Masyarakat di Desa Bina Baru  Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kulo 
 

Variabel F % 

Perngertahuran   

Perngertahuran Rerndah 18 24.7 

Perngertahuran Tinggi 55 75.3 

Total 73 100 

Perrilakur CTPS   

Tidak Cu rci Tangan Pakai 

Saburn 

19 26.0 

Curci Tangan Pakai Saburn 54 74.0 

Total 73 100 

Partisipasi Masyarakat   

Tidak Berrpatisipasi 22 30.1 

Kurrang Berrpartisipasi 23 31.5 

Berrpartisipasi 28 38.4 

Total 73 100 

 

Data dalam pernerlitian ini berrkaitan errat derngan gambaran partisipasi masyarakat dan faktor-faktor 

yang berhubungang dengan partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program sanitasi total berbasis 

masyarakat (STBM) pilar kedua yaitu cuci tangan pakai sabun (CTPS) di Desa Bina Baru Kecamatan 

Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang. Mayoritas rerspondern berusia <41 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, tingkat pendidikan SD serta bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT). Responden mayoritas 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi tentang cuci tangan pakai sabun, menyatakan cuci tangan pakai 
sabun, serta lebih dominan responden berpartisipasi pada pelaksanaan program sanitasi total berbasis 

masyarakat pilar kedua yaitu cuci tangan pakai sabun (CTPS). 

Hasil Analisis Bivariat 
Tabel  3. Hubungan  Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan dan Pengetahuan 

dengan Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Program STBM Pilar 2 (CTPS)  

di Desa Bina Baru Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kulo 

Variabel 

Partisipasi Masyarakat  
P 

value 
Tidak 

Berpartisipasi 

Kurang 

Berpartisipasi 

Berpartisipa

si 

Total 
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n % n % N % N %  

Umur (Tahun)      

0,013 
<41 6 15,8 11 28,9 21 55,3 38 100 

41-50 7 38,9 6 33,3 5 27,8 18 100 

>50 9 52,9 6 35,3 2 11,8 17 100 

Jenis Kelamin       

0,972 Laki-Laki 7 29,2 8 33,3 9 37,5 24 100 

Perrermpuran 15 30,6 15 30,6 19 38,8 49 100 

Tingkat Pendidikan         

SD 11 39,3 7 25,0 10 35,7 28 100 

0,517 

SMP 5 29,4 7 41,2 5 29,4 17 100 

SMA/SMK-

Perrgurruran 

Tinggi 

6 21,4 9 32,1 13 46,4 28 100 

Jenis Pekerjaan        

Wiraswasta 5 29,4 6 35,3 6 35,3 17 100 0,883 

Pertani 8 38,1 6 28,6 7 33,3 21 100  

IRT 9 25,7 11 31,4 15 42,9 35 100  

Tingkat 

Pengetahuan 

        

Perngertahuran 

Rerndah 

11 61,1 6 33,3 1 5,6 18 100 

0,001 
Perngertahuran 

Tinggi 

11 20,0 17 30,9 27 49,1 55 100 

Total 22 30,1 23 31,5 28 38,4 73 100  

 
Berrdasarkan data yang disajikan pada taberl, dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan yang 

signifikan sercara statistik antara partisipasi masyarakat derngan urmurr, yang diturnjurkkan derngan nilai P 

serbersar 0,013< P 0,05. Serlain itur, perngertahuran jurga mernurnjurkkan hurburngan yang signifikan terrhadap 

partisipasi masyarakat, derngan nilai P 0,001< P 0,05. Hurburngan antara partisipasi masyarakat derngan jernis 

kerlamin tidak berrmakna sercara statistik, diturnjurkkan derngan nilai P 0,972> P 0,05. Dermikian purla 
perndidikan dan perkerrjaan jurga tidak mernurnjurkkan hurburngan yang signifikan terrhadap partisipasi 

masyarakat, derngan nilai P masing-masing 0,517> P 0,05 dan 0,883> P 0,05.  
 

PEMBAHASAN 

Partisipasi Masyarakat  

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa partisipasi masyarakat di Dersa Bina Barur curkurp baik 
dimana lerbih banyak masyarakat yang berrpartisipasi daripada yang tidak. Hal ini karerna masyarakat 

surdah curkurp mermahami perntingnya merlakurkan curci tangan pakai saburn serlain itur durkurngan dari 

permerrintah sertermpat dalam rangka perngadaan fasilitas curci tangan jurga sangat baik.Terrserdianya 

fasilitas curci tangan di rurmah masyarakat adalah karerna banturan dari Kerpala Dersa saat pandermi covid-
19, serhingga berberrapa rurmah surdah mermiliki fasilitas curci tangan, namurn surdah ada rurmah yang 

fasilitas curci tangannya surdah rursak. Tingkat partisipasi masyarakat terrgolong bagurs karerna jiwa gotong 

royong di Dersa Bina Barur masih terrbilang tinggi, serhingga walaurpurn masyarakat tidak mermiliki dana, 
bahan maurpurn ider urnturk perlaksanaan program STBM pilar kerdura curci tangan pakai saburn, merrerka masih 

berrperran dari segi ternaga saat gotong royong. 

Masyarakat dikatergorikan kurrang berrpartisipasi serbanyak 23 rerspondern, karerna rerspondern yang 

tidak mermiliki fasilitas curci tangan namurn berrpartisipasi dalam permburatan sarana CTPS , 
mernyurmbangkan urang, bahan serrta ider/gagasam urnturk merwurjurdkan STBM pilar kerdura yaitur curci 

tangan pakai saburn di air merngalir. Masyarakat dikatergorikan berrpartisipasi serbanyak 28 rerspondern, 

karerna surdah mermiliki fasilitas curci tangan pakai saburn (CTPS) dirurmah masing-masing dan mermiliki 
partisipasi lain serperrti mermberrikan surmbangan berrurpa urang, ider, ternaga, ataur bahan bangurnan serbagai 

durkurngan dalam merwurjurdkan STBM pilar kerdura yaitur curci tangan pakai saburn di air merngalir. Jika 

dikaitkan derngan perkerrjaan 35 rerspondern mermiliki perkerrjaan serbagai ibur rurmah tangga, 21 rerspondern 
berkerrja serbagai pertani dan 17 serbagai wiraswasta. Dilihat dari tingkat perndidikan 28 rerspondern lurlursan 
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SMA-Perrgurruran tinggi,28rerspondern perndidikannya SD, serrta 17 derngan perndidikan terakhir SMP.  

Masyarakat dikatergorikan tidak berrpatisipasi serbanyak 22 rerspondern, dikarernakan masyarakat terrserburt 

masih berlurm mermiliki sarana curci tangan pakai saburn serrta tidak mermiliki partisipasi lain serperrti 
mermberrikan surmbangan berrurpa urang, ider, ternaga, ataur bahan bangurnan serbagai durkurngan dalam 

merwurjurdkan STBM pilar kerdura yaitur curci tangan pakai saburn di air merngalir.  

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Rizky Nurrina Ferbriyani (2021) derngan jurdurl 
partisipasi masyarakat pada perncapaian pilar perrtama sanitasi total berrbasis masyarakat (STBM) di 

kerlurrahan pernganturngan kercamatan ratur samban kota berngkurlur. Hasil pernerlitian mernurnjurkkann bahwa 

partisipasi masyarakat dalam program STBM pilar perrtama Stop BABS ialah kerlurrahan panganturngan 
yang berrpartisipasi 14 rerspondern, 66 rerspondern kurrang berrpartisipasi dan 7 rerspondern sama serkali tidak 

berrpartisipasi. (11) 

Cuci Tangan Pakai Sabun di Air Mengalir 

 Perrilakur curci tangan pakai saburn di air merngalir di Dersa Bina Barur wilayah kerrja UrPT 

Purskersmas sangat baik dimana serbanyak 74% masyarakat surdah mernerrapkan curci tangan pakai saburn 
di air merngalir , 26% tidak merlakurkan curci tangan pakai saburn di air merngalir. Jika dikaitkan 

derngan perkerrjaan 35 rerspondern mermiliki perkerrjaan serbagai ibur rurmah tangga, 21 rerspondern berkerrja 

serbagai pertani dan 17 serbagai wiraswasta. Dilihat dari tingkat perndidikan 28 rerspondern lurlursan SMA-
Perrgurruran tinggi,28rerspondern perndidikannya SD, serrta 17 derngan perndidikan terrakhir SMP. Dilihat 

dari perngertahuran rerspondern serbanyak 55 rerspondern mermiliki perngertahuran tinggi terntang curci tangan 

pakai saburn serdangkan 18 laiinnya mermiliki perngertahuran rerndah, serhingga dapat disimpurlkan bahwa 
perngertahuran tinggi dapat mermperngarurhi apakah masyarakat curci tangan pakai saburn . 

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Ersterrlita Turmandurk,dkk (2022) dimana pada pernerlitian 

pernerliti dilakurkan analisis dura variaberl ada hurburngan yang signifikan antara perngertahuran tindakan curci 

tangan pakai saburn derngan nilai ρ valu rer = 0,026 dan sikap derngan tindakan curci tangan pakai saburn 
derngan nilai ρ valu rer = 0,001. Dapat disimpurlkan ada hurburngan signifiikan antara perngertahuran dan sikap 

derngan tindakan curci tangan pada perserrta didik di SD Powalurtan, Kercamatan Ranoyapo, Kaburpatern 

Minahasa Serlatan.(12) 

Hubungan antara Umur dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program STBM Pilar 2 (CTPS) 
Hasil Urji Chi-Squrarer mernghasilkan nilai P serbersar 0,013 < 0,05 yang mernurnjurkkan adanya 

hurburngan yang signifikan sercara statistik antara urmurr dan partisipasi masyarakat dalam perlaksanaan 

program STBM pilar 2 (CTPS), terrburkti bahwa masyarakat<41 tahurn lerbih banyak berrpartisipasi 
dibandingkan derngan ursia >50 tahurn, hal ini diserbabkan karerna sermakin murda urmurr maka 

partisipasinya jurga akan sermakin tinggi, Orang yang berrursia lerbih murda cernderrurng lerbih banyak 

merlakurkan banyak aktifitas dibandingkan derngan orangderngan ursia tura.Ursia murda masih mermiliki 

ernerrgi yang curkurp urnturk merlakurkan berrbagai macam aktifitas serrta ursia murda jurga lerbih banyak 
mermiliki perngertahuran merngernai perntingnya pernerrapan CTPS derngan berrkermbangnya terknologi maka 

informasi pernting merngernai pernyakit serrta perncergahannya akan lerbih murda dijangkaur olerh ursia murda. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Yursurf Manggala, dkk (2017) dimana pernerliti merncari 
Hurburngan antara ursia rerspondern derngan partisipasi diperrolerh nilai koerfisiern korerlasi serbersar (r=0,222) 

yang artinya terrdapat hurburngan yang positif dan signifikan akan partisipasi. Hurburngan ursia derngan 

partisipasi diperrdalam mernggurnakan taberl silang, derngan rincian serbagai berrikurt : Dari 49 masyarakat 

ursia tura (100%), warga ursia tura lerbih serdikit, maka tingkat partisipasi warga ursia tura jurga rerndah yaitur 
serbersar 32 ataur 65,3% 2. Dari 51 masyarakat ursia murda (100%), warga ursia murda lerbih banyak, maka 

tingkat partisipasi warga ursia murda jurga tinggi serbanyak 29 ataur 56,9%.(13) 

Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa dalam perlakasanaan sanitasi total 

berrbasis masyarakat diburturhkan sermura urmurr urnturk berrpartisipasi serhingga partisipasi masyarakat bisa 
lerbih merningkat. Program erdurkasi dan pernyurlurhan yang komprerhernsif tertap diperrlurkan urnturk 

merningkatkan kersadaran dan tindakan di sermura kerlompok masyarakat, baik yang tinggal surdah 

berrpartisipasi maurpurn yang berlurm berrpartisipasi. 

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program STBM Pilar 2 

(CTPS) 

Hasil Urji Chi-Squrarer mernghasilkan nilai P serbersar 0,0972 > 0,05 yang mernurnjurkkan tidak adanya 

hurburngan yang signifikan sercara statistik antara jernis kerlamin dan partisipasi masyarakat dalam 
perlaksanaan program STBM pilar 2 (CTPS).Tidak ditermurkannyahurburnganantarajerniskerlamin dan 
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partisipasi masyarakat karerna masyarakat di Dersa Bina Baru rbaik laki-laki maurpurn perrermpuran serlalu 

rikurt serrta dalam sergala macam kergiatan, sermura masyarakat saling mermbantu rtanpa mermandang gernderr. 

Pernerlitian ini Serjalan derngan termuran Anggara F, dkk (2020) yang mernggurnakan urji statistik Chi-
squrarerurnturk merngertahuri hurburngan jernis kerlamin dan partisipasi masyarakat dalam perrerncaaan 

permbangurnan. Perngurjian terrserburt mernghasilkan nilai p-valurer serbersar 0,313 (P>0,05) yang 

mernurnjurkkan tidak adanya hurburngan yang signifikan antara kerlompok jernis kerlamin dan partisipasi 

masyarakat.(14) 
Pernerlitian lain olerh Yurhanto Ari Jatmiko, (2017) mernurnjurkkan bahwa Variaberl jernis kerlamin 

berrperngarurh terrhadap partisipasi dimana pernerliti merncari hurburngan jernis kerlamin derngan permerliharaan 

salurran lingkurngan baik dalam bernturk partisipasi gagasan, ternaga dan biaya. Laki-laki dalam masyarakat 
Dersa Bandurngrerjo cernderrurng lerbih berrpartisipasi, karerna kerlompok ini lerbih perdurli terrhadap 

permerliharaan salurran lingkurngan,baik dalam mernghadiri perrtermuran, kerrja bakti ataur gotong royong. 

Serdangkan para wanita hanya mernyiapkan  makanan dan minurman serrta perkerrjaan yang ringan. Serlain 

itur, olerh adanya sisterm perlapisan sosial yang terrbernturk dalam masyarakat Dersa Bandurngrerjo yang 
mermberdakan kerdurdurkan dan derrajat antara pria dan wanita. Perrberdaan inilah yang jurga mernimburlkan 

perrberdaan hak dan kerwajiban antara pria dan wanita. Derngan dermikian kercernderrurngan kerlompok pria 

akan lerbih banyak ikurt berrpartisipasi dibandingkan derngan kerlompok wanita. Hal ini jurga berrlakur dalam 

partisipasi dari sergi ternaga dan biaya.(15) 
Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa dalam perlakasanaan sanitasi total 

berrbasis masyarakat laki-laki dan perrermpuran sama-sama berrperran pernting pada perlaksanaan program 

sanitasi total berrbasis masyarakat.  
Hubungan antara Pendidikan dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program STBM Pilar 2 (CTPS) 

Pernerlitian ini merngurji hurburngan antara tingkat perndidikan dan partisipasi masyarakat di kalangan 

perndurdurk Dersa Bina Barurwilayah kerrja UrPT Purskersmas Kurlo. Hasil Urji Chi-Squrarer mernghasilkan nilai 

P serbersar 0,517 > 0,05 yang mernurnjurkkan tidak  adanya hurburngan yang signifikan sercara statistik antara 
tingkat perndidikan dan partisipasi masyarakat dalam perlaksanaan program STBM pilar 2 (CTPS). Tidak 

ditermurkannyahurburngan yang signifikankarernamasyarakat di Dersa Bina Baru rcurkurp mermahami 

merngernai perntingya CTPS terrburkti dari hasil pernerlitan 75,3% masyarakat Bina Baru rmermiliki 

perngertahuran yang tinggi merskipurn tingkat Perndidikan lerbih banyak SD.  
Pernerlitian ini Serjalan derngan termuran Hadi Surroso, (2014) yang mernggurnakan urji statistik Chi-

squrare r   urnturk merngertahuri hurburngan perndidikan terrakhir dan keraktifan partisipasi masyarakat Perngurjian 

terrserburt mernghasilkan nilai p-valurer serbersar 0,396>0,05 yang mernurnjurkkan tidak adanya hurburngan yang 

signifikan antara perndidikan dan partisipasi masyarakat.(16) 
Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa dalam perlakasanaan sanitasi total 

berrbasis masyarakat tingkat perndidikan tidak berrperran pernting derngan partisipasi masyarakat pada 

perlaksanaan program sanitasi total berrbasis masyarakat, perran serrta masyarakat diperngarurhi olerh 
banyak faktor lain, serhingga erdurkasi sercara terrurs mernerrurs serrta interrvernsi perrlur dilakurkan dalam rangka 

merwurjurdkan STBM pilar kerdura. 
Hubungan antara Pekerjaan dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program STBM Pilar 2 (CTPS) 

Hasil Urji Chi-Squrarer mernghasilkan nilai P serbersar 0,883 > 0,05 yang mernurnjurkkan tidak  adanya 

hurburngan yang signifikan sercara statistik antara jernis perkerrjaan dan partisipasi masyarakat dalam 
perlaksanaan program STBM pilar 2 (CTPS). Derngan kata lain, jernis perkerrjaan tidak mermperngarurhi 

partisipasi masyarakat di kalangan rerspondern. Termuran ini mernurnjurkkan bahwa faktor jernis perkerrjaan 

tidak mernjadi pernerntururtama dalam partisipasi masyarakat. Hal ini dapat diartikan karakterristik jernis 
perkerrjaan serkalipurn cernderrurng berrada pada rerntan kerlompok dominan IRT tidak mermperngarurhi bernturk 

partisipasi yang dipilih ataur dapat diserbabkan olerh faktor-faktor lain yang lerbih dominan, serperrti 

perngertahuran CTPS dan kerbiasaan serhari-hari yang mermperngarurhi partisipasi masyarakat. 
Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Maria Donata Oratmangoern ,dkk (2020) yang 

mernggurnakan urjur statisti chi squrarer derngan nilai Asymp. Sig. (2-siderd) pada urji Perarson Chi-Squrarer 

adalah serbersar 0.403. Karerna nilai Asymp. Sig. (2-siderd) 0.403 > 0,05, maka berrdasarkan dasar 

perngambilan kerpurtursan di atas, dapat disimpurlkan bahwa H0 diterrima dan Ha ditolak. Derngan bergitur 
kersimpurlannya adalah hurburngan antara karakterrsitik jernis perkerrjaandan bernturk partisipasi mernurnjurkan 

tidak ada hurburngan derperndernsi. (17) 
Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa dalam perlakasanaan sanitasi total 

berrbasis masyarakat jernis perkerrjaan tidak berrperran pernting derngan tingkat partisipasi masyarakat pada 
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perlaksanaan program sanitasi total berrbasis masyarakat, perran serrta masyarakat diperngarurhi olerh 

banyak faktor lain, serhingga erdurkasi sercara terrurs mernerrurs serrta interrvernsi perrlur dilakurkan dalam rangka 

merwurjurdkan STBM pilar kerdura. 
Hubungan antara Pengetahuan dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program STBM Pilar 2 (CTPS) 

Pernerlitian ini merngurji hurburngan antara perngertahuran terntang lerptospirosis dan perrilakur 

perncergahan pernyakit terrserburt di kalangan perndurdurk wilayah kerrja UrPT Purskersmas Kurlo. Urji Chi-

Squrarer mernghasilkan nilai P serbersar 0,001 < 0,05 yang mernurnjurkkanadanya hurburngan yang signifikan 
sercara statistik antara perngertahuran dan partisipasi masyarakat dalam perlaksanaan program STBM pilar 

2 (CTPS). Masyarakat yang mermiliki perngertahuran tinggi cernderrurng lerbih berrpartisipasi dibandingkan 

derngan yang rerndah, hal ini karerna merrerka terlah mermahami perntingya program curci tangan pakai saburn 
dalam kerserhatan jurga diperngarurhi olerh kersadaran masing-masing. Masyarakat di Dersa Bina Barur rata-

rata perndidikan terrakhirnya adalah tingkat SD namurn berrkat kersadaran serrta rasa ingi tahur masyarakat 

yang tinggi serhingga merrerka ikurt berrpartisipasi dalam program curci tangan pakai saburn 
Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Erllys Nurrmaida, dkk (2018) dimana hasil Urji chi-squrarer 

hurburngan perngertahuran ibur derngan tingkat partisipasi masyarakat diperrolerh P = 0,05 (p≤0,05). Hasil ini 

mernurnjurkan bahwa ada hurburngan yang berrmakna antara perngertahuran ibur balita terrhadap tingkat 

partisipasi masyarakat dalam kergiatan pernimbangan di posyandur. (18) 
Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa dalam perlakasanaan sanitasi total 

berrbasis masyarakat perngertahuran masyarakat berrperran pernting derngan tingkat partisipasi masyarakat 

pada perlaksanaan program sanitasi total berrbasis masyarakat, berrkaitan derngan hal terrserburt itur, 
jikadilihat dari karakterristik perndidikan rerspondern dalam pernerlitian ini serbagian bersar tamat SMA 

(38,4%), ini akan berrperngarurh terrhadap tingkat perngertahuran.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan merngernai jpartisipasi masyarakat dalam 

perlaksanaan program sanitasi total berrbasis masyarakat pilar kerdura  (curci tangan pakai saburn) di Dersa 

Bina Barur kercamatan kurlo Kaburpatern Sidernrerng Rappang tahurn 2024, dapat disimpurlkan serbagai 
berrikurt: 1) Partisipasi masyarakat pada program sanitasi total berrbasis masyarakat di Dersa Bina barur 

Kercamatan Kurlo curkurp baik derngan perrserntaser berrpartisipasi serbanyak 38,4% serdangkan tidak 

berrpartispasi dan kurrang berrpartisipasi masing-masing serbanyak 30,1% dan 31,5%. 2) Perrilakur curci 

tangan pakai saburn di air merngalir pada masyarakat di Dersa Bina Barur Kercamatan Kurlo curkurp tinggi 
derngan perrserntaser serbersar 74%. 3) Urmurr mermiliki hurburngan yang signifikan sercara statistik derngan 

partisipasi masyarakat pada program sanitasi total berrbasis masyarakat, ursia <41 tahurn lerbih banyak 

berrpartisipasi dibandingkan ursia >41 tahurn. Hasil urji Chi-Squrarer mernurnjurkkan ada hurburngan yang 
berrmakna antara faktor urmurr derngan partisipasi masyarakat (p=0,013). 4) Jernis kerlamin tidak mermiliki 

hurburngan yang signifikan sercara statistik derngan partisipasi masyarakat pada program sanitasi total 

berrbasis masyarakat. Hasil urji ChiSqurarer mernurnjurkkan tidak terrdapat hurburngan yang berrmakna sercara 
statistik antara jernis kerlamin derngan partisipasi masyarakat pada program sanitasi total berrbasis 

masyarakat di Dersa Bina BarurWilayah Kerrja UrPT Purskersmas Kurlo (p=0,972). 5) Tingkat Perndidikan 

tidak mermiliki hurburngan yang signifikan sercara statistik derngan partisipasi masyarakat pada program 

sanitasi total berrbasis masyarakat. Hasil urji ChiSqurarer mernurnjurkkan tidak terrdapat hurburngan yang 
berrmakna sercara statistik antara tingkat perndidikan derngan partisipasi masyarakat pada program sanitasi 

total berrbasis masyarakat di Dersa Bina BarurWilayah Kerrja UrPT Purskersmas Kurlo (p=0,517). 6) Jernis 

Perkerrjaan tidak mermiliki hurburngan yang signifikan sercara statistik derngan partisipasi masyarakat pada 
program sanitasi total berrbasis masyarakat. Hasil urji ChiSqurarer mernurnjurkkan tidak terrdapat hurburngan 

yang berrmakna sercara statistik antara tingkat perndidikan derngan partisipasi masyarakat pada program 

sanitasi total berrbasis masyarakat di Dersa Bina BarurWilayah Kerrja UrPT Purskersmas Kurlo (p=0,883). 7) 
Tingkat Perngertahuran masyarakat mermiliki hurburngan yang signifikan sercara statistik derngan partisipasi 

masyarakat pada program sanitasi total berrbasis masyarakat. Hasil urji ChiSqurarer mernurnjurkkan terrdapat 

hurburngan yang berrmakna sercara statistik antara tingkat perngertahuran derngan partisipasi masyarakat pada 

program sanitasi total berrbasis masyarakat di Dersa Bina Baru r    Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Kurlo 
(p=0,001). 
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Adapun saran yang dapat diberikan bagi masyarakat adalah Mernyerdiakan sarana curci tangan  pakai 

saburn yang lerngkap serrta serlalur  merngerderpankan prinsip urnturk serlalur merncurci tangan pakai saburn di air 

merngalir serberlurm dan sersurdah merlaksanakan aktifitas dan berrpartisipasi pada sermura kergiatan sanitasi 
total berrbasis masyarakat serbanyak 5 pilar.  Sedangkan saran bagi UPT Puskesmas Balawae adalah 

mermberrikan erdurkasi kerpada masyarakat merngernai perntingnya curci tangan pakai saburn di air yang 

merngalir serrta tertap merlakurkan interrvernsi dalam  perngadaan  sarana  CTPS serta Mermfasilitasi 
kolaborasi dan mermbina komurnikasi yang erferktif derngan berragam  permangkur  kerperntingan dari 

berrbagai serktor urnturk mermastikan berrjalannya sanitasi total berrbasis masyarakat (STBM) pilar kerdura 

yaitur curci tangan pakai saburn di air merngalir yang komprerhernsif dan berrkerlanjurtan di wilayah 
operrasional UrPT Purskersmas Kurlo.  Pernerlitian ini diharapkan dapat merngarah  pada pernerlitian lain, 

terrmasurk permerriksaan terrhadap variaberl-variaberl yang berlurm diterliti. 
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